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Agricultural sector is very interesting to be discussed related to the enforcement 
of the use of IAS 41 as the basis for the accounting treatment company that has a 
unique characteristic asset that biological assets. Based on IAS 41 biological 
asset is a living animal or pant. This property is unique because it always changes 
or biological transformation consisting of growth, degeneration, production and 
procreation. Financial statements and disclousure which is the ultimate goal for 
all transactions, will be amended when the presentation, due to the application of 
IAS 41 assets biological will be measured at fair value, as previously all 
plantation companies use historical cost as a measurement method. The 
discussion of PT. Astra Agro Lestari, Tbk was found that the plantation firms who 
have gone public is not yet fully implemented IAS 41 only some of the provisions 
are already run by PT. Astra Agro Lestari Tbk.
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PENDAHULUAN
        Sektor agrikultur merupakan bagian penting dalam kegiatan perekonomian 
Indonesia. Hal ini dapat terlihat dari data Departemen Pertanian yang  
menyebutkan bahwa pemanfaatan lahan agrikultur di Indonesia setiap tahunnya 
mengalami peningkatan, baik untuk aktivitas pertanian maupun perkebunan. 
Tidak hanya itu, sektor agrikultur juga telah mampu menyerap 38% tenaga kerja 
dan menyumbang 13% dalam perekonomian Indonesia, bahkan sektor ini 
memiliki peranan dalam menjaga ketahanan pangan nasional (BKPM, 2011).
        Perusahaan yang bergerak dibidang agrikultur, terlebih untuk industri 
perkebunan, dalam aktivitasnya memiliki aset berkarakteristik unik yang 
2membedakannya dengan aset pada industri lain yaitu aset biologis. Aset biologis 
didefinisikan sebagai tanaman hidup pertanian maupun perkebunan serta ternak 
yang dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan. 
Widyastuti (2012) mengungkapkan bahwa perbedaan karakteristik ini ditunjukkan 
oleh adanya aktivitas pengelolaan dan transformasi biologis atas tanaman untuk 
menghasilkan suatu produk yang nantinya akan dikonsumsi atau diproses lebih 
lanjut. Akibat dari karakteristik aset biologis yang unik dan berbeda inilah, maka 
perusahaan yang bergerak dibidang agrikultur memiliki kemungkinan untuk 
menyajikan informasi secara lebih bias bila dibandingkan dengan perusahaan 
yang bergerak dibidang lain, terutama dalam pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan aset tetapnya yang berupa aset biologis (Ridwan, 2011).    
        Perkembangan di sektor agrikultur, khususnya pada industri perkebunan, 
memiliki banyak kemajuan karena tidak sedikit hasil produksi dari aktivitas 
perkebunan yang mampu menembus pasar ekspor, dan tentunya hal ini merupakan 
peluang baik bagi pengembangan industri perkebunan itu sendiri. Banyaknya 
perusahaan yang bergerak dalam industri perkebunan, membuat para pengusaha  
tersebut tentunya juga akan membutuhkan penilaian terhadap aset tanaman 
mereka. 
Pengusaha perusahaan agrikultur dituntut untuk memiliki sistem 
perhitungan dan penialaian tersendiri, agar data-data yang berupa aset tersebut 
dapat dinilai dengan andal serta berguna jika nantinya perusahaan tersebut 
memerlukan adanya investasi untuk mendorong daya produksi perusahaan. 
Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan harus melaporkan kinerjanya dalam 
suatu laporan keuangan yang comparable dengan perusahaan lain.
3Laporan keuangan harus dibuat sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku secara global untuk memudahkan para pengusaha perkebunan yang 
memiliki hubungan kerjasama dengan investor asing maupun digunakan saat
diperbandingkan dengan laporan keuangan dengan perusahaan multinasional yang 
sejenis. Saat ini, standar yang banyak dipakai oleh dunia internasional adalah 
International Financial Reporting Standards (IFRS). Setelah Indonesia 
mengadopsi IFRS secara penuh, perusahaan perkebunan diharuskan menggunakan 
IAS 41 sebagai dasar untuk penilaian atas aset biologisnya.
Dalam penerapannya IFRS dihadapkan pada beberapa permasalahan, 
khususnya pada pengaplikasian IAS 41 mengenai adanya perubahan pengukuran 
serta pelaporan keuangan akuntansi yang pada awalnya berdasarkan pada biaya 
historis (historical cost) menuju pengukuran dan pelaporan berdasarkan nilai 
wajar (fair value). Perubahan penilaian yang mendasar ini, membuat beberapa 
perusahaan memilki kendala saat menerapkannya, terlebih karena berkaitan 
dengan pengukurannya yang tentunya akan berpengaruh pada pelaporan aset 
biologis dalam laporan keuangan sebagai tujuan akhir dari perlakuan akuntansi itu 
sendiri. 
        Menurut Elad dan Herbohn (2011) mengungkapkan bahwa beberapa 
permasalahan dalam praktik IAS 41, antara  lain: (1) Karakteristik kualitatif tidak 
bisa diperbandingkan karena adanya beragam metode yang digunakan untuk 
mengukur nilai wajar; (2) Tidak ditemukannya batasan cost benefit, misalnya 
dalam estimasi nilai wajar yang dilakukan oleh appraisal; (3) Earnings volatility; 
(4) Data yang dihasilkan tidak handal (unreliable) karena nilai wajar yang 
4ditentukan oleh otoritas pasar tidak menggambarkan nilai wajar komoditas itu 
sendiri.
        Salah satu perusahaan yang saat ini sedang melakukan penerapan IFRS 
adalah PT. Astra Agro Lestari, Tbk. Penerapan IAS 41 Agriculture  pada 
perusahaan perkebunan go public tersebut menimbulkan berbagai minat dari 
beberapa peneliti terkait dengan banyaknya perdebatan yang muncul atas 
penerapan IAS 41 untuk industri agrikultur, seperti Ahmad Ridwan (2011) dan 
Adita Widyastuti (2012) namun pada penelitian yang dilakukan keduanya terdapat 
perbedaan dalam pengambilan sampel, dalam penelitian tesebut terdapat fakta 
bahwa pengakuan aset biologis pada perusahaan perkebunan yang telah go public
telah menggunakan nilai wajar meskipun bahwa metode pengukurannya belum 
menggunakan nilai wajar. 
        Berdasarkan hasil penelitian terdahulu inilah, penulis tertarik mengambil 
obyek pembahasan yang berbeda dan diharapkan akan dapat menghasilkan suatu 
kesimpulan yang lebih baik. Pertimbangan dalam menentukan obyek pembahasan 
antara lain track record PT. Astra Agro Lestari, Tbk sebagai salah satu 
perusahaan go public di Indonesia yang sedang menerapakan IAS 41 pada 
perlakuan akuntansi keuangan perusahaannya serta karena karateristik unik yang 
dimiliki oleh aset biologis. 
        Berdasarkan uraian sebelumnya penulis tertarik untuk menganalisis 
perbedaan apa saja yang terjadi pada pelaporan dan pengungkapan setelah 
PT.Astra Agro Lestari, Tbk menerapkan IAS 41 Agriculture. Hal ini bertujuan 
untuk dapat membandingkan pengakuan, pegukuran, pelaporan, dan 
pengungkapan laporan keuangan perusahaan perkebunan sebelum dan setelah 
5penerapan IAS 41. Atas penjelasan di atas, maka penulis mengambil judul: 
“Analisis Perbandingan Pelaporan dan Pengungkapan Aset Biologis Sebelum 
dan Setelah Penerapan IAS 41 Pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk”
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Aset Biologis
        Aset biologis merupakan salah satu aset dari aktivitas agrikultural. Aset 
biologis didefinisikan sebagai tanaman hidup pertanian maupun perkebunan dan 
hewan ternak yang diolah dan dimiliki oleh perusahaan dengan tujuan agar 
perusahaan mendapatkan keuntungan. “Biological asset is a living animal or pant
(IAS 41,2012)”. Apabila dikaitkan dengan karakteristik yang dimiliki oleh aset, 
maka aset biologis dapat dijabarkan sebagai tanaman pertanian atau hewan ternak 
yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan masa lalu (Ridwan,
2011)
Kategori Aset Biologis
        Aset biologis dapat dibagi menjadi dua kategori, antara lain: (1) aset biologis 
yang dapat dikonsumsi (consumable biological asset) yakni dimana hewan atau 
tumbuhan itu sendiri turut di panen (menjadi produk agrikultural) sebagai hasil 
pertanian atau dijual sebagai aset biologis dan (2) aset biologis pengusung/bawaan
(bearer biological asset) adalah hewan atau tumbuhan yang menghasilkan produk 
agrikultural. Akan tetapi aset ini tidak menghasilkan produk utama dari agrikultur, 
namun dapat menghasilkan sendiri. Seperti contoh pohon anggur yang dipanen 
buahnya, dan susu yang diproduksi oleh ternak (IAS 41:44).
Transformasi Biologis
6        Aset biologis akan terus mengalami perubahan, mereka akan terus 
mengalami pertumbuhan (bertambahnya kualitas atau peningkatan kuantitas), 
penurunan kualitas atau kuantitas (degenerasi), menciptakan tumbuhan baru 
(prokreasi), dan menghasilkan produk perkebunan (produksi). Akibatnya terjadi 
perubahan kuantitatif dan kualitatif pada aset biologis, perubahan seperti ini 
dikenal juga sebagai tranformasi biologis (IAS 41:7). 
        Selain itu pertumbuhan aset biologis tersebut dipengaruhi kombinasi 
beberapa faktor yang berada di luar kendali manajemen, serta untuk hasil produksi 
dari aset biologis tersebut juga bersifat mekanistik karena banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Aset biologis itu sendiri masih dapat disebut aset biologis 
selama hewan atau tumbuhan hidup tersebut masih tumbuh dan berkembang, 
tetapi apabila aset tersebut berbuah, bertelur atau diterminasi (ditebang, 
dimanfaatkan sampai habis), maka penyebutan tersebut berubah menjadi hasil 
pertanian atau produk pertanian (Martani, 2011). 
IAS 41 Agriculture
       IAS 41 mengatur perlakuan akuntansi, penyajian dan pengungkapan laporan 
keuangan yang terkait dengan aset biologis dan produk hasil pertanian pada saat 
masa panen sejauh kaitannya dengan kegiatan pertanian (Benny, 2010). Standar 
ini berhubungan dengan aktivitas agrikultur yakni berupa aset biologis, produk 
hasil pertanian pada masa panen, dan hibah pemerintah. IAS 41 hanya diterapkan 
untuk hasil pertanian yang merupakan produk panen biologis entitas aset hingga 
titik panen. Dengan demikian, IAS 41 tidak memiliki hubungan dengan 
pengolahan hasil pertanian atau perkebunan setelah panen, karena hasil dari 
7proses agrikultur akan dianggap sebagai persediaan yang akan diatur tersendiri 
dalam IAS 2 (IAS 41:3).
Tabel 1. Aset Biologis, Hasil Pertanian, dan Produk Hasil Pengolahan 
Setelah Panen
Aset Biologis Produk 
Pertanian
Produk yang Merupakan Hasil 
dari Pengolahan Setelah Panen
Domba Wol Benang, Karpet





Sapi perah Susu Keju
Babi Karkas Sosis, Ham diawetkan
Semak-semak Daun The, tembakau, diawetkan
Vines Aggur Wine
Pohon buah-buahan Buah Penen Buah Olahan
Sumber: IAS 41:4, 2002
        Berdasarkan IAS 41 paragraf 40, perusahaan yang memperoleh hasil dari aset 
biologis perusahaannya, diharuskan menggunakan nilai wajar yang dikurangkan 
dengan perkiraan biaya untuk menjual aset biologis tersebut, hal ini bertujuan agar 
perusahaan dapat mengungkapkan keuntungan atau kerugian agregat yang akan 
diakui sebagai bagian dari laba rugi tahun berjalan.
Pengakuan dan Pengukuran Berdasarkan IAS 41
Agar dapat diakui sebagai aset biologis, hewan dan tumbuhan dalam 
standar ini haruslah memenuhi seluruh kriteria dari aset biologis, yaitu: (1) 
perusahaan mengendalikan aset sebagai akibat dari kejadian di masa lalu; (2) 
memiliki kemungkinan bahwa manfaat ekonomis di masa yang akan datang yang 
terkait dengan aset tersebut akan mengalir ke perusahaan; (3) nilai wajar atau 
biaya dari aset dapat diukur dengan andal (IAS 41:10).
        Pada industri perkebunan yang menghasilkan pendapatan dari aset biologis, 
perusahaan harus mengakui aset biologis tersebut ke dalam neraca dan pendapatan 
8pada laporan laba rugi. Berdasarkan (IAS 41:12) aset biologis harus diukur pada 
pengakuan awal dan pada tanggal pelaporan berikutnya (akhir periode) sebesar 
nilai wajar diperkirakan dikurangi biaya penjualan (nilai realisasi bersih) pada saat 
panen, kecuali jika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal, apabila hal ini 
terjadi maka aset biologis harus diukur dengan cara biaya-biaya dikurangi 
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. Setelah nilai 
wajar seperti aset biologis menjadi andal terukur, suatu entitas harus mengukurnya 
pada nilai wajar yang dikurangi biaya untuk penjualan (IAS 41:30).
        Penentuan nilai wajar aset biologis atau produk pertanian dapat difasilitasi 
dengan mengelompokkan aset biologis atau pertanian yang memproduksi 
berdasarkan jenisnya, kemudian di klasifikasikan menurut usia atau kualitas. 
Perusahaan dapat memilih atribut yang sesuai dengan atribut atau ketentuan yang 
digunakan di pasar sebagai dasar untuk harga (IAS 41:15)
Pelaporan Aset Biologis
        Menurut Chariri dan Ghozali (2007) laporan keuangan merupakan bagian 
yang amat penting bagi suatu perusahaan karena semua transaksi yang terjadi di 
dalam perusahaan memilki tujuan akhir pada laporan keuangan, pelaporan 
keuangan itu sendiri meliputi laporan keuangan, informasi pelengkap, dan media 
pelaporan lainnya, sedangkan laporan keuangan hanya mencakup neraca, laporan 
laba rugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan 
keuangan. Hal itu berarti pelaporan keuangan memiliki cakupan yang lebih luas 
bila dibandingkan dengan laporan keuangan. Dalam pelaporan keuangan juga 
mencakup informasi tentang sumber daya perusahaan, kewajiban, peraturan dari 
manajemen dan informasi lainnya yang dianggap berguna untuk pihak eksternal. 
9        Karakteristik kualitatif laporan keuangan ada empat, yaitu: (1) dapat 
dipahami, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 
pengguna; (2) relevan, informasi yang disajikan dapat mempengaruhi keputusan 
pengguna; (3) keandalan, informasi di dalamnya bebas dari pengertian yang 
menyesatkan; (4) dapat diperbandingkan, akan lebih berguna jika informasinya 
dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya. Pelaporan 
keuangan penting untuk diawali melalui proses penyediaan informasi yang 
relevan dan andal, hal tersebut tentunya akan mempengaruhi kualitas dari 
informasi yang akan diungkapkan dalam laporan keuangan perusahaan. Relevansi 
dan keandalan itu sendiri berkaitan dengan pengakuan dan pengukuran dari unsur 
laporan keuangan, relevansi dapat dilihat sejauh mana perusahaan melakukan
pengakuan dan pengukuran untuk dapat menunjukkan semua informasi yang 
relevan yang memang seharusnya dimasukkan ke dalam laporan keuangan. 
Metode nilai wajar yang digunakan sebagai salah satu bagian dari perlakuan 
akuntansi yang diterapkan oleh IAS 41 juga menjadikan laporan keuangan yang 
berstandar IFRS menjadi lebih relevan dalam mewakili kondisi perusahaan pada 
saat tanggal pelaporan.
        Proses dalam pengumpulan informasi tersebut tentunya harus dilakukan 
secara objektif dan netral, serta tidak bertujuan untuk memberikan keuntungan 
pada pihak tertentu, hal ini bertujuan agar informasi yang dihasilkan dapat relevan 
dan andal sesuai dengan kebutuhan untuk pelaporan (Widyastuti, 2012). Menurut 
martani (2011) laporan keuangan pada perusahaan agrikultur memiliki beberapa 
kekurangan, yaitu: (1) laporan keuangan tidak dapat memperlihatkan nilai aset 
tanaman; (2) nilai aset yang tercatat tidak dapat  mencerminkan kualitas tanaman; 
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(3) alokasi biaya yang arbiter; (4) berdasarkan laporan keuangan perusahaan tidak 
bisa dibedakan antara perusahaan yang telah mengelola asetnya dengan baik dan 
tidak.
Pengungkapan Aset Biologis
Perkembangan sistem pengungkapan sangat berkaitan dengan sistem 
akuntansi, sama halnya saat Indonesia mengadopsi IFRS secara penuh, 
pengaruhnya dengan pengungkapan pada perusahaan akan menjadi berbeda. 
Berikut adalah konsep-konsep pengungkapan, yaitu: (1) pengungkapan cukup, 
yakni pengungkapan yang diwajibkan oleh standar akuntansi yang berlaku: (2) 
pengungkapan wajar yang berkonsep lebih positif, karena memberikan perlakuan 
sama dan bersifat umum bagi semua pemakai laporan keuangan; (3) 
pengungkapan penuh. 
        Secara umum perusahaan diharuskan melakukan pengungkapan-
pengungkapan sebagai berikut: (1) penentuan penggunaan metode dan asumsi 
seperti pada pengukuran  aset biologis berdasarkan IAS 41, pengukurannya harus 
menggunakan nilai wajar; (2)  pengungkapan keberadaan dan nilai tercatat atas 
aset biologis yang dijadikan jaminan hutang; (3) laporan keuangan harus 
mengungkapkan besarnya komitmen untuk pelaksanaan pengembangan atau 
untuk akuisisi aset biologis, serta strategi yang digunakan oleh entitas atas 
kegiatan agrikulturnya; (4) laporan keuangan mengakui dan mengungkapkan 
hibah pemerintah yakni berupa hasil alam dan besarnya dana yang diberikan oleh 
pemerintah, ketidakpastian dana pemerintah tersebut, penurunan dalam jumlah 
signifikan yang diharapkan dalam tingkatan hibah; (5) daftar perubahan  
rekonsiliasi dalam nilai tercatat pada aset biologis harus disajikan oleh perusahaan 
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di antara awal dan akhir periode berjalan, hal ini meliputi keuntungan dan 
kerugian atas aset biologis, kenaikan jumlah aset karena adanya pembelian atau 
penggabungan usaha, penurunan jumlah aset karena adanya penjualan dan telah 
dikualifikasikan sebagai aset siap jual, penurunan jumlah aset karena panen dan 
telah menjadi produk agrikultural, timbulnya selisih kurs, dan perubahan-
perubahan lainnya; (6) jika tidak diungkapkan di tempat lain di informasi yang 
dipublikasikan laporan keuangan; (7) deskripsi dari setiap kelompok aset biologis; 
(8) nilai wajar dikurang untuk menjual dari produk agrikultural yang telah dipanen 
selama periode tertentu; (9) aset yang dikonsumsi adalah aset yang akan dipanen 
sebagai hasil pertanian, sedangakan aset pembawa adalah  aset selain dari aset 
biologis tersebut (IAS 41:40-49).
        Pengungkapan bisa digabungkan baik dalam bentuk tertulis atau secara 
kuantitatif, informasi tentang  kelompok aset yang hidup, sifat dari aktivitas 
kelompok tersebut, ketidakmatangan, dan kematangan dari aset tersebut pada 
tanggal neraca dan hasil produk agrikultur selama proses pelaporan
Gambaran Umum Perusahaan
        PT. Astra Agro Lestari, Tbk adalah perusahaan perkebunan terkemuka di 
Indonesia yang telah berdiri sejak 32 tahun lalu, dengan komitmennya untuk 
selalu menghasilkan produk dengan kualitas yang terbaik untuk memenuhi 
kebutuhan pasar, baik di dalam maupun di luar negeri. PT. Astra Agro Lestari, 
Tbk mengelola 272.994 hektar total perkebunan kelapa sawit yang tersebar di 
Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi seluas 212.622 hektar merupakan perkebunan 
inti (perkebuan milik perusahaan) dan sekitar 60.372 hektar adalah perkebunan 
plasma (perkebuanan milik petani lokal). 
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        Ditinjau dari usia tanaman, bahwa perkebunan kelapa sawit yang dikelola 
perseroan memiliki usia rata-rata tanaman 14 tahun, dimana untuk usia produktif 
maksimum pohon kelapa sawit sekitar 30 tahun. PT. Astra Agro Lestari bersama 
43 anak cabangnya yang berupa perusahaan perkebunan kelapa sawit memiliki 
fokus produk utama perusahaan yaitu produk sawit (minyak sawit mentah/CPO 
dan inti sawit/PK), produk inti sawit (minyak inti sawit/PKO dan keluaran inti 
sawit/PKE). 
        Produk sawit merupakan lini produk utama yang memberikan kontribusi 
yang terbesar dari total pendapatan perusahaan, yaitu sebesar 90,2% pada tahun 
2012, hal ini dikarenakan perusahaan telah memproduksi 1,48 juta ton minyak 
sawit atau naik sebesar 16,4% dan produksi kernel atau inti sawit juga mengalami 
meningkat sebesar 20% menjadi 323,05 ribu ton apabila dibandingkan dengan 
tahun 2011.
        PT. Astra Agro Lestari, Tbk tercatat sebagai perusahaan publik di Bursa Efek 
Indonesia sejak tahun 1997, keberhasilan perusahaan dalam mengembangkan 
usaha perkebunan kelapa sawit tak lepas dari segala upaya untuk mencapai visi 
dan misinya. Hal tersebut tercermin dari keberhasilan perusahaan untuk menjadi 
perusahaan perkebunan kelapa sawit dengan profitabilitas yang tinggi dan 
sejumlah penghargaan yang diterima perusahaan atas pencapaiannya dalam 
mengelola kinerja dan berkelanjutan usahanya dengan secara terus menerus 
memberikan nilai tambah positif bagi seluruh pemangku kepentingan. Perseroan 
telah berkomitmen untuk senantiasa menjalankan program-program 
intensifikasinya secara terus menerus serta akan selalu melakukan perbaikan-
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perbaikan metode intensifikasi lainnya melalui program penelitian dan 
pengembangan.
Visi dan Misi Perusahaan
“Visi: menjadi perusahaan agrobisnis yang paling produktif dan 
paling inovatif di dunia. Misi: menjadi panutan dan berkontribusi 
untuk pembangunan serta kesejahteraan bangsa (Annual Report
AALI, 2012)”.
PEMBAHASAN
Perlakuan Akuntansi Aset Biologis pada PT.Astra Agro Lesatri, Tbk
        PT. Astra Agro Lestari, Tbk memiliki aset biologis berupa tanaman kelapa 
sawit. Dalam laporan keuangan perusahaan, pengakuan aset biologis berupa 
tanaman perkebunan dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu Tanaman 
Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). Keduanya di 
dalam neraca diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar tanaman perkebunan.
        Sebelum adanya kewajiban dalam penerapan IAS 41 untuk aset biologis 
PT.Astra Agro Lestari, Tbk menggunakan PSAK 16 tentang Aset Tetap dan 
P3LKEPP (Bapepam). Penerapan IAS 41 dianggap mempengaruhi pengakuan, 
pengukuran, dan pengungkapan aset biologis pada perusahaan agrikultur yang 
dapat berdampak pada penyajian laporan keuangan perusahaan akibat adanya 
penerapan nilai wajar.
Perbandingan Perlakuan Terhadap Aset Biologis Sebelum dan Setelah 
Penerapan IAS 41 pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk
        Aset biologis yang dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari, Tbk meliputi kelapa 
sawit. Dalam laporan keuangan PT. Astra Agro Lestari, Tbk pengakuan aset 
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biologis berupa tanaman perkebunan dikelompokkan menjadi dua kelompok, 
yaitu Tanaman Belum Menghasilkan (TM) dan Tanaman Menghasilkan (TM). 
        Berdasarkan laporan keuangan tahunan milik PT. Astra Agro Lestari,Tbk
Tanaman Belum Menghasilkan diukur berdasarkan harga perolehan, yang 
meliputi: (1) biaya persiapan lahan; (2) penanaman; (3) pemupukkan; (4) 
pemeliharaan termasuk kapitalisasi biaya pinjaman yang digunakan untuk 
membiayai pengembangan TBM dan biaya tidak langsung lainnya yang 
dialokasikan berdasarkan luar hektar tertanam pada awal tahun.
        Tanaman perkebunan pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk yang terdiri dari 
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman Menghasilkan (TM) di 
dalam neraca diklasifikasikan sebagai aset tidak lancar. Ketika Tanaman belum 
menghasilkan telah dapat menghasilkan produk agrikultur berupa buah kelapa 
sawit (tandan buah segar) dan karet mentah, Tanaman belum menghasilkan
direklasifikasi menjadi tanaman menghasilkan. Rentang waktu tanaman hingga 
dapat menghasilkan produk agrikultur ditentukan oleh pertumbuhan tanaman itu 
sendiri serta berdasarkan taksiran manajemen dengan ketentuan yang telah 
disepakati dan ditetapkan oleh manajemen.
        Seperti pada tanaman kelapa sawit, tanaman ini dapat dikategorikan sebagai 
tanaman menghasilkan saat tanaman telah berumur 3-4 tahun dan telah  
menghasilkan Tandan Buah Segar (TBS) rata-rata 4-6 ton per hektar dalam satu 
tahun. Tanaman menghasilkan diukur berdasarkan nilai yang telah direklasifikasi 
dari tanaman belum menghasilkan. Tanaman Menghasilkan tidak lagi 
dikapitalisasi sebab biaya-biaya yang berkaitan dengan tanaman perkebunan baik 
itu berupa biaya langsung maupun biaya tidak langsung, dianggap tidak lagi 
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memberikan kontribusi bagi perkembangan tanaman yang telah menghasilkan 
tersebut. Agar dapat mengakui manfaat dari Tanaman Menghasilkan (TM) untuk 
setiap periode, maka penyusutan perlu dilakukan, hal ini dikarenakan tanaman
menghasilkan telah mampu memberikan kontribusi manfaat pada perusahaan 
berupa kemampuan untuk menghasilkan produk agrikultur.
        Penyusutan dihitung berdasarkan taksiran masa manfaat tanaman, 
penyusutan pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk penyusutan tanaman menghasilkan 
baik berupa kelapa sawit, dimulai pada tahun tanaman tersebut menghasilkan 
dengan menggunakan metode garis lurus selama taksiran masa manfaat ekonomis 
yaitu 20 tahun.
        Lini produk utama yang dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari, Tbk yaitu 
produk olahan sawit yang terdiri atas produk sawit (minyak sawit mentah/CPO 
dan inti sawit/PK) dan produk inti sawit (minyak inti sawit/PKO dan keluaran inti 
sawit/PKE). Produk perkebunan yang telah dipanen dan dapat digunakan sebagai 
bahan baku proses produksi untuk menghasilkan produk baru diakui sebagai 
persediaan. Produk yang dihasilkan dari proses agrikultur pada PT. Astra Agro 
Lestari, Tbk yang telah diakui sebagai persediaan tersebut diukur sebesar nilai 
yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih. 
        Harga perolehan barang jadi (produk perkebunan) terdiri dari semua biaya 
yang terjadi di perkebunan termasuk alokasi biaya tidak langsung perkebunan 
dengan luas hektar pada awal tahun sebagai dasar alokasi, dan biaya pengolahan. 
Sedangkan nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan 
usaha dikurangi taksiran biaya penyelesaian dan biaya penjualan. Harga perolehan 
bahan penunjang ditentukan dengan metode rata-rata bergerak. 
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        Menurut Ridwan (2011) penjualan atas hasil panen perusahaan mencatatnya 
sebagai keuntungan dan kerugian atas nilai realisasi bersih. Dalam melakukan 
pengukuran terhadap aset biologis, metode yang dapat digunakan adalah penilaian 
wajar (fair value) sebagaimana telah ditetapkan di dalam IFRS. Penggunaan nilai 
wajar (fair value) juga digunakan sebagai dasar pertukaran aset atau penyelesaian 
kewajiban antara pihak-pihak yang paham (knowledgeable) dan berkeinginan 
(willing) untuk melakukan transaksi yang wajar (arm’s length transaction) (IAS 
41:8).
        Perbandingan perlakuan aset biologis sebelum dan sesudah penerapan IAS 41
pada PT. Astra Agro Lestari, Tbk akan dijelaskan secara detail pada tabel-tabel 
berikut.
Tabel 1. Perbandingan Deskripsi Aset Biologis Sebelum dan Setelah 
Penerapan IAS 41 Agriculture
Sebelum Penerapan IAS 41 Setelah Penerapan IAS 41
Aset biologis perusahaan meliputi tanaman 
menghasilkan dan belum menghasilkan
Menurut IAS 41:43 entitas dianjurkan 
untuk memberikan deskripsi yang dihitung 
berdasarkan kelompok aset biologisnya 
untuk membedakan aset biologis 
berdasarkan umur tanamannya.
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
        Berdasarkan tabel diatas perusahaan telah menerapkan mengenai deskripsi 
aset biologisnya yang terdapat dalam catatan laporan keuangan. Pendeskripsian 
ini bertujuan untuk mengetahui jenis tanaman, umur, dan luas tanaman 
perkebunan yang dimiliki perusahaan. Sehingga perusahaan dapat mengelola dan 
memiliki informasi tambahan dengan lebih baik serta mempermudah dalam 
pendataan deskripsi atas aset biologis yang dimiliki.
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Tabel 2. Perbandingan Pengakuan Nilai Wajar  Aset Biologis Sebelum dan 
Setelah Penerapan IAS 41 Agriculture
Sebelum Penerapan IAS 41 Setelah Penerapan IAS 41
Nilai wajar yang diakui perusahaan berasal 
dari harga pasar, apabila nilai wajar tidak 
dapat diukur secara andal maka 
pengukuran nilai wajar menggunakan 
pengukuran simpanan yang dapat 
dikembalikan mengurangi aset tidak lancar 
lainnya dikurangi, kemudian dicatat pada 
biaya perolehan.
Apabila tidak diperdagangkan di pasar 
aktif, nilai wajar ditentukan dengan 
menggunakan teknik penilaian yang 
meliputi penggunaan transaksi pasar saat 
ini yang dilakukan secara wajar dikurangi 
biaya-biaya
Biaya tanaman perusahaan meliputi biaya 
pembibitan, pembersihan lahan, 
penanaman, pemeliharaan, pemupukkan, 
dan pemanenan.
Cara menentukan nilai wajar berdasarkan 
IAS 41 paragraf 18: (1) harga pasar 
transaksi terbaru, asalkan belum ada 
perubahan yang signifikan dalam keadaan 
ekonomi antara tanggal transaksi dan 
periode akhir pelaporan;
(2) harga pasar untuk aset serupa dengan 
penyesuaian;
(3) benchmark, seperti nilai kebun yang 
dinyatakan per hektar.
Jika nilai wajar tidak dapat diukur secara 
andal, maka aset biologis harus diukur 
berdasarkan biaya dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi kerugian 
penyusunan nilai. Setelah nilai wajar aset 
biologis dapat diukur secara andal, entitas 
harus mengukurnya pada nilai wajar 
dikurangi estimasi biaya penjualan  (IAS 
41:30)
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
        Berdasarkan tabel diatas perusahaan telah menerapkan nilai wajar 
berdasarkan IAS 41 yaitu menggunakan harga spot. Hal ini dijelaskan dalam 
catatan atas laporan keuangan. Sedangkan jika nilai wajar tidak dapat diukur 
secara andal, maka nilai wajar diukur berdasarkan biaya dikurangi akumulasi 
penyusutan dan akumulasi penurunan nilai wajar dikurangi estimasi biaya 
penjualannya, hal tersebut hanya diterapkan pada situasi tertentu.
Tabel 3. Perbandingan Keuntungan/Kerugian  Nilai Wajar  Aset Biologis 
Sebelum dan Setelah Penerapan IAS 41 Agriculture
Menurut Perusahaan
(Sebelum Penerapan IAS 41)
Setelah Penerapan IAS 41
Keuntungan dan kerugian perusahaan
akibat  pengakuan aset  biologis pada 
perusahaan, tidak hanya pada pengakuan 
aset biologisnya, dimasukkan  ke dalam  
laporan laba rugi.
Keuntungan atau kerugian yang timbul saat 
pengakuan awal aset pada nilai wajar 
dimasukkan dalam laporan laba rugi 
setelah dikurangi biaya-biaya.
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
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        Berdasarkan tabel diatas penerapan yang diterapkan perusahaan sudah sesuai 
dengan IAS 41 dan juga berdasarkan standar akuntansi yang berlaku di Indonesia, 
yakni dengan telah memasukkan keuntungan/kerugian ke dalam laporan laba rugi, 
sebagaimana telah diatur dalam IAS 41 paragraf 26 yang menyebutkan,
“Keuntungan atau kerugian yang timbul pada pengakuan awal 
aset biologis pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual dan 
dari perubahan nilai wajar biaya kurang untuk menjual aset 
biologi harus dimasukkan dalam laporan laba rugi untuk periode 
di mana ia muncul.”
Tabel 4. Perbandingan  Laporan Laba rugi  Nilai Wajar  Aset Biologis 
Sebelum dan Setelah Penerapan IAS 41 Agriculture
Menurut Perusahaan
(Sebelum Penerapan IAS 41)
Setelah Penerapan IAS 41
Perusahaan mengakui adanya akumulasi 
penyusutan yang berdampak pada 
penurunan laba rugi pada tahun berjalan.
Pencatatan aset biologis menurut IAS 41
tidak mengakui adanya penyusutan, maka 
pada laporan laba rugi tidak ada akumulasi 
penyusutan yang berakibat adanya 
kenaikan pada laporan laba rugi
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
        Berdasarkan tabel diatas terdapat akumulasi penyusutan pada perusahaan PT. 
Astra Agro Lestari, Tbk yang mengakibatkan adanya penurunan nilai pada 
laporan laba rugi perusahaan, dibandingkan dengan IAS 41 yang mengalami 
kenaikan karena tidak adanya akumulasi penyusutan pada pengakuan aset 
biologis.
Tabel 5. Perbandingan  Laporan Arus Kas  Nilai Wajar  Aset Biologis 
Sebelum dan Setelah Penerapan IAS 41 Agriculture
Menurut Perusahaan
(Sebelum Penerapan IAS 41)
Setelah Penerapan IAS 41
Penyusunan  arus kas didasarkan dengan 
menggunakan konsep biaya historis dan
metode langsung
IAS 41 tidak menjelaskan mengenai konsep 
laporan arus kas secara detail, hanya saja 
dalam IAS 41 metode yang digunkan 
adalah metode fair value
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2013 
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        Berdasarkan tabel diatas laporan arus kas berdasarkan IAS 41 ataupun secara 
konsep biaya historis terdapat perbedaan pada biaya-biaya yang diakui. Untuk 
biaya historis, biaya yang digunakan adalah nilai saat perolehan awal, tetapi untuk 
IAS 41 menggunakan nilai sekarang sehingga akan lebih relevan.
SIMPULAN
Simpulan yang dapat diambil dari pembahasan diatas yaitu bahwa 
penerapan IAS 41 berpengaruh pada penyajian laporan keuangan perusahaan 
agrikultur di Indonesia, khususnya PT. Astra Agro Lestari, Tbk. Beberapa hal 
yang telah diatur dalam IAS 41 telah diterapkan oleh perusahaan seperti penetapan 
nilai wajar, pengakuan nilai wajar serta pengakuan keuntungan dan kerugian. 
Namun, seperti deskripsi aset biologis dan pengakuan pada laporan laba rugi IAS 
41 masih belum diterapkan, hal ini terbukti karena PT. Astra Agro Lestari, Tbk 
hanya memisahkan aset biologisnya menjadi dua kelompok yakni tanaman belum 
menghasilkan dan tanaman menghasilkan, pada kenyataannya hal tersebut dirasa 
kurang spesifik karena di butuhkan pengelompokkan aset berdasarkan umur, luas 
lahan, dan produktivitasnya sesuai dengan ketentuan IAS 41. Selain itu, masih 
adanya akumulasi penyusutan dalam laporan laba rugi perusahaan sedangkan pada
IAS 41 tercantum bahwa aset biologis tidak dikurangi oleh akumulasi penyusutan.
Secara keseluruhan terdapat perbedaan dari laporan keuangan yang 
dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari, Tbk dengan ketentuan yang dikeluarkan oleh 
IAS 41. Pelaporan yang diungkapkan oleh perusahaan seharusnya menggunakan 
harga pasar sebagai dasar penentuan nilai wajar (pasar aktif). Namun, jika entitas 
memiliki akses ke pasar aktif yang berbeda, entitas dapat menggunakan harga 
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pasar yang paling relevan (IAS 41:17). Semua informasi tambahan yang 
diperlukan pengguna laporan keuangan juga telah tercantum dalam catatan 
laporan keuangan dan pengungkapan untuk aset biologis perusahaan dianjurkan 
agar lebih menyesuaikan dengan ketentuan IAS 41 dengan lebih maksimal.
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